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ANALISIS PRIORITAS PERBAIKAN SISTEM KERJA INDUSTRI BATIK 
DENGAN PENDEKATAN PARTICIPATORY ERGONOMIC 




UKM Batik Oguud berdiri sudah cukup lama yaitu sekitar 10 tahun, namun dalam 
perjalannya sistem kerja pada UKM tersebut belum begitu baik. para pekerja 
terlihat tidak nyaman karena suhu yang lumayan panas, dan juga asap pembakaran 
lilin yang memenuhi area kerja. Tempat penyimpanan bahan baku maupun bahan 
jadi juga masih sangat kurang. Sehingga diperlukan perbaikan sistem kerja pada 
UKM Batik Oguud. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Participatory 
Ergonomic, serta menerapkan program action checklist WISH (Work 
Improvement for Safe Home) dimana terdapat 5 aspek evaluasi perbaikan dengan 
30 butir pertanyaan. Hasil pengolahan kuisioner WISH menunjukan bahwa, aspek 
perbaikan yang menjadi prioritas adalah aspek Keamanan Mesin, dimana dari 
hasil pengolahan didapatkan nilai sebesar 0.64, dan aspek yang terendah yaitu 
pada aspek penyimpanan dan penangan material dengan nilai 0.18. Berdasarkan 
PE perbaikan meliputi penyediaan rak penyimpanan bahan baku, penataan intalasi 
kabel listri, perawatan mesin secara rutin, penyediaan wadah dan tempat 
penyimpanan untuk alat dan bahan kimia, penggantian atap pabrik, penyediaan 
alat pelindung diri, penyediaan toilet yang besih serta tersedia sabun cuci, dan 
penyediaan kotak dan peralatan P3K. 
Kata Kunci : Perbaikan Sistem Kerja, Participatory Ergonomic, WISH (Work 




SMEs Batik Oguud stands for quite a long time of about 10 years, but in the 
course of work system on SMEs is not so good. the workers look uncomfortable 
because of the pretty hot temperatures, as well as the burning smoke of candles 
that fill the work area. Storage of raw materials and finished materials is also 
very less. So that needed repair work system at SME Batik Oguud. This research 
uses Participatory Ergonomic approach, and apply action checklist WISH (Work 
Improvement for Safe Home) program which there are 5 aspects of evaluation of 
improvement with 30 questions. The result of WISH questionnaire processing 
shows that the priority improvement aspect is the Security Engine aspect, from 
which the value obtained is 0.64, and the lowest aspect is the storage and 
handling aspects of the material with the value 0.18. Based on PE improvements 
include the provision of raw material storage racks, arrangement of electrical 
installation cabling, routine maintenance of machinery, provision of containers 
and storage for appliances and chemicals, factory roof replacements, provision of 
personal protective equipment, the provision of clean toilets and available 
laundry soap, and the provision of first aid kits and equipments. 
Keywords: Work System Improvement, Participatory Ergonomic, WISH (Work 






Perkembangan industri batik di Indonesia sangatlah pesat, terutama di daerah 
Jawa Tengah. Kampung Batik Laweyan Surakarta merupakan sebuah kawasan 
industri batik yang mengalami perkembangan yang sangat signifikan. Hal ini 
dapat dilihat dari banyaknya UKM batik yang berdiri dikawasan tersebut. Salah 
satu dari industri batik yang berada di Kampung Batik Laweyan Surakarta adalah 
UKM Batik Oguud. UKM Batik Oguud merupakan  industri pembuatan kain batik 
dengan menggunakan metode pewarnaan “Smok” (tutul warna).  
UKM Batik Oguud berdiri sudah cukup lama yaitu sekitar 10 tahun, namun 
dalam perjalannya sistem kerja pada UKM tersebut belum begitu baik. Hal ini 
terlihat pada bagai mana para pekerja melakukan pekerjaannya. Pada proses 
pengecapan para pekerja terlihat tidak nyaman karena suhu yang lumayan panas, 
dan juga asap pembakaran lilin yang memenuhi area kerja sehingga pekerja hanya 
mengenakan kaos. Tempat penyimpanan bahan baku maupun bahan jadi juga 
masih sangat kurang, sehingga terkesan tidak rapi. Jalur jalur lalulintas yang licin 
juga terkadang membuat pekerja harus berhati-hati saat berjalan. Hal ini 
disebabkan karena diatas tempat produksi terdapat lantai atas yang digunakan 
sebagai tempat penjemuran kain batik yang masih basah sehingga air yang diatas 
menetes dan membasahi lantai bawaahnya. Para pekerja yang melakukan proses 
pewarnaan dan penguncian warna terkadang juga tidak mengenakan APD (Alat 
pelindung diri) padahal dalam proses yang dilakukan menggunakan bahan kimia. 
Tempat kerja merupakan merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
perbaikan industri UKM  (Dewi and Dewi, 2015). Dalam proses pembuatan kain 
batik juga menggunakan bahan kimia yang berbahaya. Menurut Ganda Wijaya, 
Anis and Muslimah ( 2014) proses pembuatan kain batik terdapat sumber bahaya 
zat pewarna (naftol), zat kimia soda api (NaOH), Sodium nitrit (NaNO2), sodium 
silikat, pemanas & mesin uap untuk penguncian warna.  
Berdasarkan pemaparan yang dilakukan, pemecahan masalah dapat 
dilakukan dengan melakukan perbaikan sistem kerja dengan menggunakan 
pendekatan participatory ergonomic. Pendekatan participatory ergonomic ini 





membangun sistem kerja, dengan diterapkannya pendekatan tersebut diharapkan 
perbaikan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pekerja. 
2. METODE 
2.1 Ergonomi 
Konsep besar dari ergonomic yaitu memanusiakan manusia, dalam artian yang 
luas ergonomic memiliki tujuan untuk menyeimbangkan antara manusia dengan 
mesin, dan mesin dengan manusia. Menurut Tarwaka, HA.Bakri and Sudiajeng 
(2004) Ergonomi adalah ilmu, seni dan penerapan teknologi untuk menyerasikan 
atau menyeimbangkan antara segala fasilitas yang digunakan baik dalam 
beraktivitas maupunistirahat dengan kemampuan dan keterbatasan manusia baik 
fisik maupun mental sehinggakualitas hidup secara keseluruhan menjadi lebih 
baik. 
2.2 Partisipasi 
Partisipasi  karyawan dalam pembangunan sistem kerja sangatlah penting. 
Dimana karyawan dituju sebagai yang mengetahui apa yang dibutuhkan. 
Pemberdayaan memiliki dua elemen pokok yaitu kemandirian dan partisipasi. 
Cotton (1993) didalam buku Hendrick and M. Kleiner (2002) menggunakan 
istilah “keterlibatan karyawan” dalam artian yang luas, dan mendefinisukan 
sebagai suatu proses partisipasif untuk menggunakan seluruh kapasitas pekerja, 
yang dirancang untuk mendorong komitmen karyawan untuk keberhasilan 
organisasi. 
2.3 Ergonomi Makro 
Ergonomi makro merupakan suatu pendekatan sosioteknikal dari tingat atas 
sampai kepada tingkat bawah yang baik diterapkan pada perancangan sistem kerja 
secara keseluruhan dengan tujuan mengoptimalkan desain sistem kerja dan 
memastikan sistem kerja tersebut berjalan secara harmonis (Hendrick and M. 
Kleiner, 2002) 
2.4 Participatory Ergonomic 
Menurut Skoglind-öhman (2011) participatory ergonomic dapat digambarkan 
sebagai sebuah konsep yang melibatkan pengguna teknik partisipatif dan berbagai 





memperbaiki kondisi kerja, produksi dan kualitas produk. Pemecahan masalah 
dan menemukan solusi untuk masalah yang diidentifikasi adalah fitur utama dari 
ergonomi partisipatif, yang kemudian diterapkan dalam lingkungan kerja yang 
berbeda, kantor, industri di Negara berkembang, dan untuk pekerjaan perawatan 
rumah dan rumah sakit. 
2.5 Work Improvement for Safe Home (WISH) 
Program WISH dikembangkan oleh ILO (International Labour Office) yang 
berada di Bangkok, Thailand, untuk melakukan tindakan perbaikan sistem kerja 
dengan pendekatan participatory ergonomic (PE) pada industri kecil. Program ini 
berfokus pada peningkatan kesehatan dan keselamatan kerja, selain itu perbaikan 
ini juga memberikan kontribusi terhadap produktivitas dan efisiensi kerja 
meskipun tempat kerja berada dirumah (home manufacturing) (Kawakami, 
Arphorn and Ujita, 2006). Dalam program ini terdapat 5 aspek evaluasi perbaikan 
yaitu: 1) penyimpanan dan penanganan material, 2) keamanan mesin, 3) stasiun 
kerja, 4) lingkungan fisik, dan 5) fasilitas kesehtahteraan dan organisasi kerja. 
Kelima aspek tersebut yang nantinyaakan dievaluasi untuk ditarik prioritas mana 
yang akan diperbaiki. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengolahan Data dan Analisa Hasil 
Berdasarkan kuisioner WISH mengenai 5 aspek evaluasi perbaikan yang telah 
dibagikan dan dilakukan pengolahan. Mendapatkan hasil pengolahan data 
kuisioner WISH sebagai berikut : 
Tabel 1. Hasil Pengolahan Data Kuisioner 
No Aspek Kerja 
Index Priority 
Ratio 
1 Penyimpanan dan Penanganan Material 0.18 
2 Keamanan Mesin 0.64 
3 Stasiun Kerja 0.38 
4 Lingkungan Fisik 0.30 





Pada daftar periksa WISH terdapat 5 aspek evaluasi perbaikan dengan 30 
butir pertanyaan. Berdasarkan hasil pengolahan kuisioner WISH pada index 
priority ratio (tabel 1.) aspek kerja keamanan mesin mendapat nilai tertinggi yaitu 
sebesar 0.64 kemudian aspek kerja terendah adalah aspek penyimpanan dan 
penangan material sebesar 0.18.  
 
Gambar 1. Grafik Index Prioriti Ratio Evaluasi Aspek Perbaikan 
3.2 Diskusi dan Usulan Perbaikan 
Berdasarkan hasil identifikasi dari kuisioner WISH serta participatory ergonomic 
mengenai aspek Penyimpanan dan Penanganan Material, Keamanan Mesin, 
Stasiun Kerja, Lingkungan Fisik, dan Fasilitas Kesejahteraan dan Organisasi 
Kerja, didapatkan  usulan perbaikan sebagai berikut : 
1) Aspek Penyimpanan dan Penanganan Material 
Penyediaan Rak Susun dengan bahan yang terbuat dari besi siku berlubang 
(slotted) rak susun slotted seperti pada gambar  2. Ketinggian dapat diubah dengan 
mudah, diharapkan dengan rak susun slotted pekerja bisa menempatkan kain dan 
mengatur letak kain. Memisahkan antara kain belum diolah, kain setengah jadi 
dan kain batik yang sudah jadi. Dengan penyediaan rak susun seperti gambar  juga 
membuat lingkungan kerja terasa lebih rapi dan kain juga terjaga dari noda 
ataupun dari lantai yang kotor.  
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Gambar 2. Usulan Penyediaan Rak Susun Slotted 
2) Aspek Keamanan Mesin 
Penataan instalasi listrik pada UKM Batik Oguud yang sesuai dengan standar. 
Dari mulai cara pemasangannya dan jenis kabel dan material yang digunakan. 
Kabel yang direkomendasikan untuk pemasangan lampu dan speaker aktif 
menggunakan kabel dengan jenis NYM dengan ukuran inti 0,75 mm, dan untuk 





Gambar 3. (a) Kabel Yang Didapati Pada UKM Oguud, (b) Usulan 
Penggunan Kabel Instalasi Listrik Jenis NYM 
Pemeliharaan dan pengecheckan mesin pedder dan kompor gas secara rutin 
berkala. dengan pemeliharaan dan pengecheckan secara berkala diharapkan mesin 
yang setiap harinya digunakan, akan bertahan lama dan tidak mudah rusak. Juga 
dengan adanya pemeliharaan dan pengecheckan mesin akan membuat pekerja 
menjadi aman dan selamat saat melaksanakan pekerjannya. 
3) Aspek Stasiun Kerja 
Menggunakan toples kaca bening dengan penutup sebagai wadah bahan pewarna 
kimia (gambar 4), dengan ditempatkannya bahan pewarna kimia tersebut didalam 
toples kaca maka bahan pewarna tersebut akan tersimpan dengan aman dan 





setiap toplesnya. Hal ini supaya pekerja lebih mudah mengetahui mana warna 
yang akan digunakan.  
 
Gambar 4. Usulan Tempat Penyimpanan Bahan Pewarna Kimia 
Membuatkan tempat penyimpanan seperti rak atau almari untuk  canting cap 
yang sedang tidak digunakan. Seperti rak pada gambar , dengan penyimpanan 
seperti itu maka resiko pola atau bentuk motif pada canting yang rusak akan 
berkurang. Juga akan membuat lingkungan stasiun kerja menjadi lebih rapi dan 
lebih tertata.  
4) Aspek Lingkungan Fisik 
Lingkungan fisik yang menjadi perhatian pada evaluasi perbaikan adalah pada 
atap seng diarea produksi yang sudah kropos dan berlubang pada permukaannya 
seperti pada gambar 4. Hal ini menyebabkan dampak yang amat buruk pada saat 
proses produski. Menurut Bapak Oguud (57 tahun) selaku pemilik mengatakan 
bahwa pada musim hujan tahun kemarin banyak proses produksi yang dihentikan, 
hal ini dikarenakan atap yang bocor dan air membasahi kain-kain batik yang baru 
diproses warna, sehingga kain menjadi luntur dan rusak. Berdasarkan 
participatory ergonomic yang telah dilakukan dengan pekerja dan pemilik, 
didapatkan usulan perbaikan yaitu mengganti dan memperbaiki atap dengan 





Gambar 5. (a) Kondisi Atap UKM Batik Oguud, (b) Usulan Perbaikan 





Penyediaan APD (gambar 6) yaitu berupa sarung tangan karet dan masker 
hidung. Sarung tangan karet digunakan untuk melindungi tangan dari bahan kimia 
waterglass pada saat pencucian kain setelah penguncian warna serta pada proses 
pelunturan kain dimana pada proses tersebut mengunakan bahan kimia. Sarung 
tangan karet yang diusulkan memiliki bentuk panjang sampai dengan siku pekerja. 
Kemudian penggunaan masker hidung  pada pekerja pencampuran bahan pewarna 
kimia yang berupa serbuk. Bahan pewarna serbuk bisa terhidup oleh hidung, dan 
dapat mengakibatkan sakit akibat kerja. Dengan menggunakan masker hidung 
diharapkan pekerja terbebas dari debu bahan pewarna serbuk tersebut. 
  
Gambar 6. Usulan Penggunaan Alat Pelindung Diri 
5) Aspek Fasilitas Kesejahteraan dan Organisasi Kerja 
Penyediaan toilet yang bersih dan tertutup, serta dilengkapi dengan sabun cuci 
tangan atau sabun mandi. Dengan adanya perbaikan ini diharapkan pekerja dapat 
langsung membersihkan bagian tubuh yang terkena bahan kimia, dan pekerja 
terhindar dari dampak negative bahan kimia yang mengenai tubuh. Usulan layout 
toilet ditujukan oleh gambar 7. 
 
Gambar 7. Usulan Perbaikan Layout Toilet 
 
Kecelakaan kerja biasa terjadi pada proses pembuatan kain batik di UKM 





cipratan bahan kimia pengunci warna (Waterglass), dan mengungkapkan bahwa 
sangatlah penting disini tersedia Kotak P3K beserta obat-obatan. Dengan adanya 
kotak P3K (gambar 4), diharapkan bisa digunakan untuk pertolongan pertama 
ketika mengalami kecelakaan kerja.  
 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada UKM Batik Oguud mengenai 
prioritas perbaikan sistem kerja dengan pendekatan participatory ergonomic, 
maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:  
1) Sistem kerja UKM Batik Oguud belum bisa dikatakan baik, hal ini ditunjukan 
pada beberapa aspek yaitu aspek liingkungan kerjanya yang masih terlihat 
berantakan, aspek penyimpanan yang belum tertata dengan rapid an belum 
memiliki tempat penyimpanan yang baik, serta aspek kesejahteraan 
pekerjanya yang belum terlalu diperhatikan. 
2) Berdasarkan hasil pengolahan data dari kuisioner WISH yang dilakukan dalam 
penelitian di UKM Batik Oguud, menunjukan bahwa aspek perbaikan yang 
diutamakan oleh pekerja adalah aspek Keamanan Mesin, dimana dari hasil 
pengolahan didapatkan nilai sebesar 0.64, dan aspek yang terendah yaitu pada 
aspek penyimpanan dan penangan material dengan nilai 0.18. 
3) Berdasarkan participatory ergonomic yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
perbaikan yang meliputi 1) penyediaan rak penyimpanan bahan baku, 2) 





wadah dan tempat penyimpanan untuk alat dan bahan kimia, penggantian atap 
pabrik, 5) penyediaan alat pelindung diri, 6) penyediaan toilet yang besih serta 
tersedia sabun cuci, dan 7) penyediaan kotak dan peralatan P3K. 
 
4.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan penulis dalam dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Perhatian pada faktor keselamatan sangatlah penting pada sebuah pekerjaan, 
dengan memperhatikan faktor tersebut maka pekerja akan merasa nyaman dan 
aman dalam melakukan pekerjaannya. Juga pentingnya faktor kesejahteraan 
pekerja yang sangat penting untuk diperhatikan pada UKM Batik Oguud. 
2) Melibatkan pekerja dalam mengembangkan suatu usaha sangatlah penting. 
Dimana peran pekerja sebagai orang yang mengetahui kelebihan dan 
kekurangan pada pekerjaan yang dilakukannya. Partisipasi ini yang sangat 
penting digunakan oleh UKM Batik Oguud untuk mengembangkan 
industrinya.  
3) Menjalin komusikasi antara atasan dan bawahan, dengan komunikasi yang 
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